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Abstract: This study aimed to improve word-reading accuracy among first-grade students with word 
articulation difficulties through the implementation of the Snowball Throwing learning model at SDN 017 
Sangatta Utara. Word-reading accuracy was assessed through seven indicators: clearly pronouncing 
letters, distinguishing letter sounds, reading words fluently without hesitation, correcting pronunciation 
errors, improving word articulation, reading words with clear articulation, and accurately repeating 
previously read words. This study employed Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis 
and McTaggart model and was conducted in two cycles, with each cycle consisting of two meetings. The 
research subjects were three first-grade students with word articulation difficulties, namely RFL, TNA, 
and MDA. Data were collected through observation, word-reading accuracy tests, interviews, and 
documentation and analyzed using descriptive quantitative techniques by comparing students’ scores 
across intervention stages. The assessment comprised seven indicators, each scored on a four-point 
scale, resulting in a maximum score of 28. The intervention was considered successful when students 
demonstrated progressive improvement in word-reading accuracy and achieved the predetermined 
performance criterion. The findings showed a consistent increase in the students’ average scores, from 
7.00 in the pre-action stage to 7.67 in Cycle I Meeting 1, 13.33 in Cycle I Meeting 2, 20.33 in Cycle II 
Meeting 1, and 28.00 in Cycle II Meeting 2. Improvements were observed across all seven indicators, 
particularly in pronunciation clarity, sound discrimination, reading fluency, error correction, articulation, 
and accurate word repetition. These findings indicate that the Snowball Throwing learning model can 
effectively improve word-reading accuracy among first-grade students with word articulation difficulties 
in an inclusive elementary school setting. 
Keywords: early reading skills, Snowball Throwing, word articulation difficulties, classroom action 
research, inclusive elementary school 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi membaca kata pada siswa kelas I yang 
mengalami hambatan artikulasi kata melalui penerapan model pembelajaran Snowball Throwing di SDN 
017 Sangatta Utara. Akurasi membaca kata diukur melalui tujuh indikator, yaitu kemampuan melafalkan 
huruf dengan jelas, membedakan bunyi huruf, membaca kata dengan lancar tanpa keraguan, 
memperbaiki kesalahan pelafalan, meningkatkan ketepatan artikulasi kata, membaca kata dengan 
artikulasi yang jelas, dan mengulang kata yang telah dibaca secara tepat. Penelitian ini menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
dengan masing-masing siklus terdiri atas dua pertemuan. Subjek penelitian terdiri atas tiga siswa kelas I 
yang mengalami hambatan artikulasi kata, yaitu RFL, TNA, dan MDA. Data dikumpulkan melalui observasi, 
tes akurasi membaca kata, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
dengan membandingkan capaian siswa pada setiap tahap tindakan. Instrumen penilaian terdiri atas tujuh 
indikator dengan skala skor 1–4 pada setiap indikator sehingga diperoleh skor maksimal 28. Keberhasilan 
tindakan ditetapkan berdasarkan peningkatan akurasi membaca kata secara bertahap dan ketercapaian 
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor akurasi 
membaca kata meningkat secara konsisten, yaitu dari 7,00 pada tahap pratindakan menjadi 7,67 pada 
Siklus I Pertemuan 1, 13,33 pada Siklus I Pertemuan 2, 20,33 pada Siklus II Pertemuan 1, dan mencapai 
28,00 pada Siklus II Pertemuan 2. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator, terutama pada kejelasan 
pelafalan, kemampuan membedakan bunyi, kelancaran membaca kata, kemampuan memperbaiki 
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kesalahan pelafalan, ketepatan artikulasi, dan pengulangan kata secara tepat. Dengan demikian, model 
pembelajaran Snowball Throwing efektif dalam meningkatkan akurasi membaca kata pada siswa kelas I 
dengan hambatan artikulasi kata di lingkungan sekolah dasar inklusif. 
Kata kunci: membaca permulaan, Snowball Throwing, hambatan artikulasi kata, penelitian tindakan kelas, 
sekolah dasar inklusif 
 

Pendahuluan 
Pendidikan dasar merupakan tahap penting dalam membentuk berbagai kemampuan 

dasar peserta didik, salah satunya kemampuan membaca permulaan. Kemampuan membaca 
pada tahap awal menjadi fondasi bagi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran pada jenjang 
berikutnya karena sebagian besar informasi dan materi pembelajaran disajikan dalam bentuk 
teks tertulis. Oleh karena itu, kemampuan membaca perlu dikembangkan sejak kelas awal 
Sekolah Dasar, khususnya kelas I. Tjoe (2012) menyatakan bahwa membaca merupakan 
keterampilan yang perlu dimiliki anak sejak dini karena berperan penting dalam mendukung 
proses belajar dan perkembangan kemampuan akademiknya. Dalam proses pembelajaran, 
kemampuan membaca setiap siswa tidak berkembang pada tingkat yang sama. Sebagian siswa 
mampu mengenali dan melafalkan kata dengan baik, sedangkan sebagian lainnya mengalami 
kesulitan dalam menghubungkan simbol tertulis dengan bunyi bahasa. Herlina (2019) 
menjelaskan bahwa membaca merupakan keterampilan berbahasa reseptif yang melibatkan 
kemampuan menerjemahkan simbol verbal berupa huruf dan kata tertulis ke dalam bentuk 
pengucapan sehingga menghasilkan makna. Dengan demikian, membaca permulaan tidak hanya 
menuntut kemampuan mengenali huruf, tetapi juga kemampuan menghubungkan huruf dengan 
bunyi serta melafalkan kata secara tepat. 

Salah satu komponen penting dalam membaca permulaan adalah akurasi membaca kata. 
Akurasi membaca berkaitan dengan ketepatan siswa dalam mengenali lambang grafis, 
melakukan decoding, dan melafalkan kata sesuai dengan bentuk tulisan dan bunyi yang 
seharusnya. Kemampuan tersebut menjadi penting karena kesalahan dalam mengenali atau 
mengucapkan bunyi dapat menyebabkan kata yang dibaca berbeda dari bentuk tertulisnya. 
Akurasi membaca yang baik menunjukkan bahwa siswa telah mampu menghubungkan informasi 
grafis dengan representasi bunyi secara tepat dalam proses membaca. Permasalahan akurasi 
membaca dapat menjadi lebih kompleks pada siswa yang mengalami hambatan artikulasi kata. 
Hambatan artikulasi dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memproduksi bunyi 
tertentu secara jelas dan tepat sehingga berpengaruh terhadap ketepatan pengucapan ketika 
membaca. Dalam kondisi tersebut, siswa dapat mengalami kesalahan dalam mengucapkan 
huruf, suku kata, maupun kata meskipun telah melihat bentuk tulisan yang benar. Kesulitan 
tersebut dapat memengaruhi perkembangan kemampuan membaca permulaan apabila tidak 
memperoleh pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Maulida et al. (2025) 
menjelaskan bahwa kesulitan membaca merupakan kondisi ketika siswa belum mampu 
mencapai kemampuan membaca yang memadai sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

Hambatan dalam membaca dan artikulasi tidak hanya berdampak pada kemampuan 
akademik, tetapi juga dapat memengaruhi keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Siswa 
yang berulang kali mengalami kesalahan dalam membaca dapat menjadi kurang percaya diri 
untuk membaca secara lisan, kurang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, dan cenderung 
menghindari aktivitas yang menuntut pengucapan kata di depan orang lain. Kondisi tersebut 
dapat semakin menghambat kesempatan siswa untuk memperoleh latihan membaca secara 
berulang, padahal latihan yang konsisten diperlukan untuk meningkatkan ketepatan pengenalan 
dan pengucapan kata. Permasalahan tersebut dapat menjadi semakin kompleks apabila 
pembelajaran membaca masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang kurang 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif. Pembelajaran yang berpusat 
pada guru dan kurang bervariasi dapat menyebabkan siswa hanya menjadi penerima informasi 
tanpa memperoleh kesempatan yang memadai untuk berlatih membaca, mengucapkan kata, dan 
berinteraksi selama proses pembelajaran. Padahal, keterlibatan dan motivasi siswa memiliki 
peran penting dalam pembelajaran membaca permulaan. Suparno dan Fitria (2016) menyatakan 
bahwa antusiasme anak dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan adanya motivasi terhadap 
proses pembelajaran membaca permulaan. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan 
pembelajaran yang menarik, partisipatif, dan memberikan kesempatan latihan yang memadai 
agar siswa lebih termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan membaca. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menciptakan kondisi 
tersebut adalah model pembelajaran Snowball Throwing. Snowball Throwing merupakan salah 
satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam 
proses pembelajaran (Kusumawati, 2017). Model ini pada umumnya melibatkan kegiatan 
penyampaian materi, pembentukan kelompok, pembuatan atau penggunaan pertanyaan maupun 
materi dalam lembar kertas, pembentukan kertas menyerupai bola, kegiatan melempar dan 
menerima “bola”, serta pemberian respons terhadap materi yang diperoleh. Rangkaian aktivitas 
tersebut menciptakan suasana belajar yang interaktif dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar melalui keterlibatan langsung. 

Dalam konteks pembelajaran membaca permulaan, Snowball Throwing dapat dimodifikasi 
dengan menempatkan kata target pada kertas yang digunakan dalam kegiatan snowball. Siswa 
yang memperoleh kertas tersebut kemudian diminta mengenali dan membaca kata secara lisan. 
Guru dapat memberikan contoh pengucapan dan koreksi apabila terdapat kesalahan, kemudian 
siswa mengulang kembali kata tersebut dengan pelafalan yang lebih tepat. Kegiatan dapat 
dilakukan secara bertahap dan berulang sehingga siswa memperoleh lebih banyak kesempatan 
untuk menghubungkan bentuk tertulis dengan bunyi serta melatih ketepatan pengucapan kata. 
Dengan demikian, penggunaan Snowball Throwing dalam penelitian ini tidak hanya diarahkan 
untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi secara spesifik digunakan 
sebagai sarana latihan membaca kata secara aktif dan berulang. Karakteristik tersebut relevan 
dengan kebutuhan siswa yang mengalami hambatan artikulasi kata. Aktivitas membaca dalam 
suasana permainan dapat mengurangi kesan bahwa latihan pengucapan merupakan kegiatan 
yang monoton dan menekan siswa. Pada saat yang sama, siswa memperoleh kesempatan untuk 
melihat kata, membaca kata dengan suara lantang, menerima umpan balik, dan mengulang 
pengucapan apabila masih ditemukan kesalahan. Proses latihan tersebut diharapkan dapat 
membantu meningkatkan ketepatan siswa dalam membaca kata sekaligus meningkatkan 
keberanian dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Secara empiris, penggunaan model Snowball Throwing telah diterapkan dalam berbagai 
kegiatan pembelajaran. Kusumawati (2017) menunjukkan bahwa Snowball Throwing sebagai 
salah satu model pembelajaran kooperatif dapat mendorong keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Selanjutnya, Islamiati et al. (2024) menemukan bahwa penerapan Snowball 
Throwing memberikan pengaruh terhadap keterampilan membaca siswa dan menciptakan 
aktivitas pembelajaran yang lebih partisipatif. Meskipun demikian, penelitian tersebut dilakukan 
pada siswa kelas VIII dan mengkaji keterampilan membaca secara umum, sehingga belum 
secara spesifik menjelaskan penerapan Snowball Throwing untuk meningkatkan akurasi 
membaca kata pada siswa kelas awal yang mengalami hambatan artikulasi. Di sisi lain, penelitian 
Anthony et al. (2011) menunjukkan bahwa anak dengan speech sound disorders (SSD) memiliki 
kelemahan pada kesadaran fonologis, akses dan kualitas representasi fonologis, serta 
kemampuan membaca kata dibandingkan anak dengan perkembangan bicara normal. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa kesulitan produksi bunyi tidak hanya berkaitan dengan aspek 
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pelafalan, tetapi juga dapat berhubungan dengan kemampuan anak dalam mengolah 
representasi bunyi yang diperlukan ketika menghubungkan bentuk tertulis dengan bunyi bahasa. 
Temuan yang lebih mutakhir juga memperlihatkan bahwa anak usia sekolah dasar dengan SSD 
dapat mengalami kelemahan dalam pemrosesan fonologis dan decoding, yaitu kemampuan 
mengubah representasi tulisan menjadi bunyi (Kim & Ha, 2026). Dengan demikian, penelitian 
terdahulu telah memberikan dua landasan empiris yang penting, yaitu Snowball Throwing 
berpotensi mendukung aktivitas pembelajaran membaca, sementara hambatan produksi bunyi 
berkaitan dengan aspek fonologis yang mendasari kemampuan membaca kata. Namun, kedua 
ranah tersebut masih cenderung dikaji secara terpisah. Belum banyak penelitian yang 
mengintegrasikan model Snowball Throwing dengan latihan membaca yang secara khusus 
diarahkan pada peningkatan akurasi membaca kata bagi siswa kelas awal yang mengalami 
hambatan artikulasi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Snowball Throwing yang dimodifikasi 
sesuai dengan kebutuhan siswa kelas I dengan hambatan artikulasi kata, dengan menempatkan 
akurasi membaca kata sebagai fokus utama hasil tindakan. Berbeda dengan penelitian terdahulu 
yang menggunakan Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar atau keterampilan 
membaca secara umum, penelitian ini mengintegrasikan aktivitas mengenali bentuk kata, 
menghubungkan tulisan dengan bunyi, membaca dan melafalkan kata secara langsung, 
menerima umpan balik terhadap kesalahan pelafalan, serta mengulang kata secara sistematis 
ke dalam tahapan Snowball Throwing. Modifikasi tersebut memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berlatih membaca kata secara aktif dan berulang dalam suasana pembelajaran yang 
interaktif, sekaligus memperoleh koreksi terhadap ketepatan bunyi dan artikulasinya. Dengan 
demikian, penelitian ini menawarkan kombinasi antara konteks subjek yang spesifik, yaitu siswa 
kelas I dengan hambatan artikulasi; modifikasi aktivitas dalam model Snowball Throwing; serta 
fokus outcome berupa akurasi membaca kata. Berdasarkan kebaruan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan akurasi membaca kata melalui model pembelajaran Snowball 
Throwing pada siswa dengan hambatan artikulasi kata di kelas I sekolah dasar. 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif yang mengacu pada model Kemmis dan McTaggart, meliputi tahap perencanaan 
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 
Penelitian dilaksanakan di SDN 017 Sangatta Utara pada April–Juni 2026 dalam dua siklus, 
masing-masing terdiri atas dua pertemuan. Subjek penelitian adalah tiga siswa kelas I, yaitu RFL, 
TNA, dan MDA, yang dipilih secara purposif berdasarkan hasil observasi awal dan tes membaca 
individual. Ketiganya telah mengenal sebagian besar huruf, tetapi menunjukkan kesalahan 
pengucapan secara berulang ketika membaca kata sederhana, membutuhkan contoh dan 
pengulangan pelafalan dari guru, serta memiliki akurasi membaca kata yang rendah. Istilah 
hambatan artikulasi dalam penelitian ini digunakan secara pedagogis berdasarkan performa 
membaca dan pelafalan siswa, bukan sebagai diagnosis klinis. Tindakan dilakukan menggunakan 
model Snowball Throwing yang dimodifikasi dengan memasukkan latihan hubungan tulisan-
bunyi, membaca lisan, koreksi langsung, dan pengulangan pelafalan. Kertas berbentuk snowball 
berisi huruf, suku kata, dan kata sederhana dilempar dan diterima secara bergantian; siswa 
kemudian membaca stimulus yang diperoleh secara lisan. Apabila terjadi kesalahan, guru 
memberikan model pelafalan yang tepat dan siswa mengulanginya. Observasi dilakukan oleh 
peneliti bersama guru kelas sebagai kolaborator menggunakan indikator dan rubrik yang sama 
pada setiap pertemuan untuk menjaga konsistensi dan objektivitas pengamatan. 
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Data dikumpulkan melalui tes akurasi membaca kata, observasi, dan dokumentasi. Akurasi 
membaca kata didefinisikan secara operasional sebagai ketepatan siswa dalam menghubungkan 
bentuk tertulis dengan bunyi dan melafalkannya ketika membaca secara lisan, yang diukur 
melalui tujuh indikator, yaitu (1) melafalkan huruf dengan jelas, (2) membedakan bunyi huruf, 
(3) membaca kata dengan lancar tanpa keraguan, (4) memperbaiki kesalahan pelafalan, (5) 
menunjukkan ketepatan artikulasi kata, (6) membaca kata dengan artikulasi yang jelas, dan (7) 
mengulang kata secara tepat. Setiap indikator dinilai dengan skala 1–4, yaitu skor 1 apabila 
kemampuan belum tampak meskipun diberikan bantuan, skor 2 apabila kemampuan mulai 
tampak tetapi masih memerlukan banyak bantuan, skor 3 apabila siswa mampu melakukan 
dengan cukup tepat dan bantuan minimal, serta skor 4 apabila mampu melakukan secara tepat, 
jelas, mandiri, dan konsisten; sehingga skor total berkisar 7–28. Instrumen disusun berdasarkan 
definisi operasional dan indikator tersebut serta ditelaah bersama guru kelas untuk memastikan 
kesesuaian isi, tingkat kesulitan stimulus, dan kejelasan rubrik. Data tes dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif melalui skor individual, rata-rata, dan persentase pencapaian dengan rumus 
P = (skor perolehan/28) × 100%, sedangkan hasil observasi dan dokumentasi dianalisis secara 
deskriptif sebagai data pendukung. Tindakan dinyatakan berhasil apabila siswa mencapai 
sekurang-kurangnya 75% dari skor maksimal atau minimal 21 dari 28 serta menunjukkan 
peningkatan dibandingkan kondisi awal. Refleksi Siklus I menunjukkan bahwa siswa masih 
mengalami keraguan membaca, kesalahan pada beberapa bunyi, dan membutuhkan contoh 
pelafalan sehingga pada Siklus II dilakukan perbaikan melalui pemilihan stimulus berdasarkan 
kesalahan siswa, peningkatan latihan dan pengulangan kata, pemberian umpan balik langsung, 
serta pendampingan individual. Hasil penelitian ditafsirkan sebagai perubahan pada ketiga subjek 
dalam konteks kelas yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kondisi Awal Pra-Tindakan 

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui 
kondisi kemampuan membaca siswa kelas I yang mengalami hambatan artikulasi kata. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa ketiga subjek, yaitu RFL, TNA, dan MDA, masih mengalami 
kesulitan dalam membaca secara akurat. Kesulitan tersebut terlihat pada kemampuan 
mengucapkan huruf dengan jelas, membedakan bunyi huruf, membaca tanpa terbata-bata, serta 
melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat. Ketika diminta membaca kata sederhana, siswa 
masih menunjukkan keraguan, membaca secara perlahan, dan melakukan beberapa kesalahan 
pengucapan. Kondisi tersebut juga menyebabkan siswa kurang percaya diri ketika diminta 
membaca secara lisan di depan guru maupun teman-temannya. 

Berdasarkan hasil observasi pra-tindakan, RFL, TNA, dan MDA masing-masing 
memperoleh total skor 7 dari skor maksimal 28. Dengan demikian, persentase kemampuan awal 
setiap siswa adalah 25%, yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca pada ketiga subjek 
masih berada pada kategori rendah. Seluruh indikator yang diamati memperoleh skor 1, mulai 
dari kemampuan mengucapkan huruf dengan jelas, membedakan bunyi huruf, membaca tanpa 
terbata-bata, memperbaiki kesalahan pengucapan, menunjukkan perkembangan artikulasi, 
membaca dengan artikulasi yang jelas, hingga mengulang kata yang telah dibaca. Kesamaan 
skor tersebut menunjukkan bahwa ketiga siswa memiliki kebutuhan yang relatif serupa dalam 
meningkatkan ketepatan pengenalan bunyi dan pengucapan kata. 

Kesulitan yang cukup menonjol juga ditemukan ketika siswa melakukan kesalahan 
pengucapan. Ketiga siswa belum mampu mengenali dan memperbaiki kesalahan secara mandiri 
sehingga masih memerlukan contoh pengucapan dan bimbingan langsung dari guru. Ketika guru 
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meminta siswa mengulang kata yang dibaca, siswa cenderung menunggu contoh pelafalan 
terlebih dahulu sebelum mencoba mengucapkannya kembali. Selain itu, beberapa bunyi huruf 
masih diucapkan secara kurang jelas dan siswa mengalami kesulitan membedakan bunyi 
tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hambatan yang dialami tidak hanya berkaitan 
dengan kelancaran membaca, tetapi juga dengan akurasi dalam menghubungkan bentuk tertulis 
dengan bunyi dan menghasilkan pengucapan yang tepat. 

Hasil pra-tindakan tersebut menunjukkan bahwa akurasi membaca kata ketiga siswa masih 
memerlukan peningkatan. Rendahnya skor awal serta masih dominannya kebutuhan terhadap 
bantuan guru menunjukkan perlunya pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membaca, mengucapkan, menerima umpan balik, dan mengulang kata secara intensif. 
Oleh karena itu, model pembelajaran Snowball Throwing diterapkan sebagai tindakan untuk 
menciptakan latihan membaca yang lebih aktif dan interaktif. Melalui kegiatan membaca kata 
yang terdapat dalam snowball, siswa diberikan kesempatan untuk berlatih mengenali dan 
mengucapkan kata secara berulang, memperoleh koreksi terhadap kesalahan pengucapan, serta 
meningkatkan keberanian dalam membaca. Hasil pra-tindakan ini selanjutnya digunakan sebagai 
data dasar (baseline) untuk membandingkan perkembangan akurasi membaca kata pada Siklus 
I dan Siklus II. 

 
Siklus I 

Pelaksanaan tindakan Siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 25 
Mei dan 29 Mei 2026, dengan menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing. Tindakan 
difokuskan pada latihan membaca huruf, membedakan bunyi huruf, membaca suku kata dan 
kata sederhana, serta melatih ketepatan artikulasi siswa. Dalam kegiatan inti, siswa mengikuti 
permainan Snowball Throwing dengan melempar dan menerima bola kertas yang berisi huruf, 
suku kata, atau kata sederhana. Siswa kemudian membaca isi snowball yang diperoleh, 
sedangkan guru memberikan contoh, koreksi, dan pengulangan apabila ditemukan kesalahan 
pengucapan. Pada pertemuan kedua, kegiatan diperkuat dengan memberikan kesempatan 
latihan yang lebih banyak berdasarkan kesulitan yang ditemukan pada pertemuan pertama. Hasil 
observasi perkembangan kemampuan membaca siswa pada Siklus I disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Siklus I Pertemuan I dan II 
No. Indikator RFL P1 RFL P2 TNA P1 TNA P2 MDA 

P1 
MDA 
P2 

1 Siswa mampu mengucapkan huruf 
dengan jelas 

1 2 2 2 1 2 

2 Siswa mampu membedakan bunyi huruf 1 2 1 2 1 2 

3 Siswa tidak terbata-bata saat membaca 1 2 1 2 1 2 

4 Siswa mampu memperbaiki kesalahan 
pengucapan 

1 1 1 1 1 2 

5 Terjadi peningkatan kemampuan artikulasi 
siswa 

1 2 1 2 1 2 

6 Siswa membaca dengan artikulasi yang 
jelas 

1 2 1 2 1 2 

7 Siswa mampu mengulang kata yang 
dibaca 

2 2 1 2 1 2 

Total Skor 8 13 8 13 7 14 

Persentase 28,57% 46,43% 28,57% 46,43% 25,00% 50,00% 

Keterangan: P1 = Pertemuan I; P2 = Pertemuan II; skor maksimal = 28. 
Berdasarkan Tabel 1, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan akurasi membaca 

kata pada seluruh subjek selama pelaksanaan Siklus I. RFL mengalami peningkatan dari skor 8 
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(28,57%) pada pertemuan pertama menjadi 13 (46,43%) pada pertemuan kedua, sedangkan 
TNA menunjukkan peningkatan yang sama, yaitu dari skor 8 (28,57%) menjadi 13 (46,43%). 
Peningkatan paling besar ditunjukkan oleh MDA, dari skor 7 (25,00%) menjadi 14 (50,00%). 
Perkembangan terutama terlihat pada kemampuan melafalkan huruf dengan lebih jelas, 
membedakan bunyi huruf, membaca kata dengan lebih lancar, meningkatkan kejelasan 
artikulasi, dan mengulang kata yang telah dibaca. Peningkatan tersebut terjadi seiring dengan 
mekanisme Snowball Throwing yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca 
stimulus secara lisan, memperoleh contoh pelafalan dari guru, dan mengulang kata setelah 
menerima umpan balik. Namun, kemampuan memperbaiki kesalahan pelafalan berkembang 
lebih lambat, terutama pada RFL dan TNA yang masih memperoleh skor 1 hingga akhir Siklus I. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa kedua siswa belum mampu secara konsisten mengenali dan 
mengoreksi kesalahan pelafalannya secara mandiri. Pada siswa dengan hambatan artikulasi, 
proses koreksi tidak hanya menuntut kemampuan mengenali bentuk dan bunyi kata, tetapi juga 
kemampuan menghasilkan kembali bunyi tersebut melalui koordinasi artikulasi yang tepat. Oleh 
karena itu, pemberian contoh pelafalan dan pengulangan dalam Siklus I belum sepenuhnya 
cukup untuk membentuk respons koreksi yang mandiri pada RFL dan TNA. Hasil refleksi 
tersebut menjadi dasar perbaikan pada Siklus II melalui peningkatan frekuensi pengulangan, 
pemberian umpan balik langsung terhadap kesalahan pelafalan, penggunaan stimulus yang lebih 
terarah pada kata yang masih sulit dibaca, serta pendampingan individual. Dengan demikian, 
meskipun penerapan Snowball Throwing pada Siklus I telah menunjukkan perkembangan 
akurasi membaca kata pada ketiga subjek, tindakan masih perlu dilanjutkan dan disesuaikan 
pada Siklus II untuk mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Siklus I 

Siswa Pra Tindakan Siklus I Pertemuan I Siklus I Pertemuan II 
RFL 7 8 13 
TNA 7 8 13 
MDA 7 7 14 

Berdasarkan hasil perbandingan antara kondisi pra-tindakan dan akhir Siklus I, seluruh 
siswa menunjukkan peningkatan kemampuan membaca. RFL dan TNA mengalami peningkatan 
dari skor 7 (25%) pada pra-tindakan menjadi 13 (46,43%) pada akhir Siklus I, sedangkan MDA 
meningkat dari skor 7 (25%) menjadi 14 (50%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Snowball Throwing mulai memberikan perkembangan positif terhadap 
akurasi membaca siswa. Perubahan terlihat dari kemampuan siswa dalam mengucapkan huruf 
dengan lebih jelas, membedakan bunyi huruf, membaca dengan lebih lancar, serta mengulang 
kata yang telah dibaca. Selama proses pembelajaran, siswa juga menunjukkan keterlibatan yang 
lebih aktif dan mulai berani membaca secara lisan di hadapan guru maupun teman. Meskipun 
terjadi peningkatan pada ketiga siswa, capaian pada akhir Siklus I masih belum memenuhi 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Beberapa siswa masih memerlukan bantuan dalam 
memperbaiki kesalahan pengucapan dan menghasilkan artikulasi kata secara tepat. Oleh karena 
itu, tindakan dilanjutkan pada Siklus II dengan melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi 
Siklus I, terutama melalui peningkatan intensitas latihan membaca, pengulangan pengucapan 
kata, dan pemberian umpan balik secara langsung terhadap kesalahan artikulasi siswa. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Total dan Rata-rata siklus I 

Tahap Total Skor Seluruh Siswa Rata-rata 
Pra Tindakan 21 7 
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Siklus I Pertemuan I 23 7,67 
Siklus I Pertemuan II 40 13,33 

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata skor kemampuan membaca permulaan siswa 
meningkat dari 7,00 pada pra tindakan menjadi 13,33 pada akhir Siklus I. Meskipun telah terjadi 
peningkatan, hasil yang diperoleh belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam 
penelitian. Oleh karena itu, tindakan dilanjutkan ke Siklus II dengan melakukan perbaikan 
pembelajaran berdasarkan hasil refleksi Siklus I. 

Perkembangan pada Siklus I menunjukkan bahwa aktivitas membaca secara bertahap dan 
berulang melalui Snowball Throwing mulai mendukung peningkatan akurasi membaca kata pada 
ketiga siswa, meskipun beberapa indikator belum berkembang secara optimal. Peningkatan pada 
kemampuan melafalkan huruf, membedakan bunyi, membaca kata, dan mengulang kata 
berkaitan dengan mekanisme tindakan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
terlibat langsung dalam membaca stimulus berupa huruf, suku kata, dan kata yang terdapat 
dalam snowball. Ketika terjadi kesalahan, guru memberikan contoh pelafalan yang tepat dan 
meminta siswa mengulang kembali stimulus tersebut. Mekanisme ini memberikan latihan 
langsung sekaligus umpan balik terhadap kesalahan yang muncul. Temuan tersebut sejalan 
dengan Dini Agustin (2025) yang menjelaskan bahwa Snowball Throwing dapat menciptakan 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan melalui keterlibatan langsung siswa. Hasil ini juga 
mendukung Hisbullah (2019) yang menunjukkan bahwa Snowball Throwing dapat meningkatkan 
hasil belajar melalui keterlibatan aktif siswa serta Herlina (2019) yang menekankan pentingnya 
pembelajaran membaca permulaan yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 
dasar. Namun, belum optimalnya kemampuan RFL dan TNA dalam memperbaiki kesalahan 
pelafalan pada akhir Siklus I menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran saja 
belum cukup. Kedua siswa masih memerlukan model pelafalan, pengulangan yang lebih intensif, 
dan umpan balik langsung untuk membantu menghasilkan pelafalan yang lebih tepat. Temuan 
tersebut menjadi dasar dilakukannya perbaikan tindakan pada Siklus II. 

 
Siklus II 

Pelaksanaan Siklus II dilakukan dalam dua pertemuan sebagai tindak lanjut dari hasil 
refleksi Siklus I. Pada akhir Siklus I, ketiga siswa telah menunjukkan peningkatan akurasi 
membaca kata, tetapi hasilnya belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. RFL dan 
TNA masih mengalami kesulitan dalam memperbaiki kesalahan pelafalan secara mandiri, 
sedangkan ketiga siswa masih menunjukkan keraguan dan membutuhkan contoh ketika 
membaca beberapa kata. Berdasarkan temuan tersebut, tindakan pada Siklus II tetap 
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing, tetapi diperbaiki melalui peningkatan 
intensitas latihan, pemilihan stimulus yang lebih terarah pada huruf dan kata yang masih sulit 
dibaca, pengulangan pelafalan, pemberian umpan balik secara langsung, serta pendampingan 
individual. Perbaikan tersebut dilakukan karena siswa dengan hambatan artikulasi memerlukan 
kesempatan yang lebih banyak untuk menghubungkan bentuk tulisan dengan bunyi, 
mendengarkan model pelafalan yang tepat, mempraktikkannya secara berulang, dan 
memperoleh koreksi segera ketika terjadi kesalahan. Dengan mekanisme tersebut, siswa 
diharapkan tidak hanya mampu membaca setelah memperoleh contoh, tetapi secara bertahap 
dapat mengenali dan memperbaiki kesalahan pelafalannya sendiri. 

Pada pertemuan pertama Siklus II, kegiatan Snowball Throwing difokuskan pada latihan 
huruf, suku kata, dan kata yang berdasarkan hasil Siklus I masih sering dibaca atau dilafalkan 
secara kurang tepat. Guru memberikan umpan balik langsung dan meminta siswa mengulang 
stimulus yang masih salah hingga pelafalannya lebih tepat. Pendampingan diberikan sesuai 
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dengan kesulitan masing-masing siswa agar latihan lebih terarah. Pada pertemuan kedua, 
bantuan guru dikurangi secara bertahap dan kegiatan lebih diarahkan pada kemandirian siswa 
dalam membaca, melafalkan kata dengan jelas, serta memperbaiki kesalahan pengucapan. 
Penguatan dan motivasi tetap diberikan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan keterlibatan 
siswa selama pembelajaran. Hasil observasi akurasi membaca kata siswa pada Siklus II disajikan 
pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Observasi Siklus II Pertemuan I dan Pertemuan II 
No. Indikator RFL P1 RFL 

P2 
TNA P1 TNA 

P2 
MDA 
P1 

MDA 
P2 

1 Siswa mampu mengucapkan huruf 
dengan jelas 

3 4 3 4 3 4 

2 Siswa mampu membedakan bunyi 
huruf 

3 4 3 4 3 4 

3 Siswa tidak terbata-bata saat 
membaca 

3 4 3 4 3 4 

4 Siswa mampu memperbaiki 
kesalahan pengucapan 

2 4 2 4 3 4 

5 Terjadi peningkatan kemampuan 
artikulasi siswa 

3 4 3 4 3 4 

6 Siswa membaca dengan artikulasi 
yang jelas 

3 4 3 4 3 4 

7 Siswa mampu mengulang kata 
yang dibaca 

3 4 3 4 3 4 

Total Skor 20 28 20 28 21 28 
Persentase 71,43% 100% 71,43% 100% 75,00% 

 

Keterangan: P1 = Pertemuan I; P2 = Pertemuan II; skor maksimal = 28. 
Berdasarkan Tabel 4, seluruh siswa menunjukkan peningkatan akurasi membaca kata 

selama pelaksanaan Siklus II. Pada pertemuan pertama, RFL dan TNA masing-masing 
memperoleh skor 20 (71,43%), sedangkan MDA memperoleh skor 21 (75,00%). Pada 
pertemuan kedua, skor ketiga siswa meningkat hingga mencapai skor maksimal 28 (100%). 
Peningkatan terjadi pada seluruh indikator, yaitu kemampuan melafalkan huruf dengan jelas, 
membedakan bunyi huruf, membaca kata dengan lancar tanpa keraguan, memperbaiki 
kesalahan pelafalan, menunjukkan ketepatan artikulasi kata, membaca kata dengan artikulasi 
yang jelas, dan mengulang kata secara tepat. Perkembangan yang menonjol terlihat pada 
indikator memperbaiki kesalahan pelafalan. Pada pertemuan pertama, RFL dan TNA masih 
memperoleh skor 2, sedangkan MDA memperoleh skor 3; pada pertemuan kedua, ketiganya 
mencapai skor 4. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pada akhir tindakan siswa tidak hanya 
menunjukkan peningkatan ketepatan membaca, tetapi juga semakin mampu mengenali dan 
memperbaiki kesalahan pelafalan secara mandiri setelah memperoleh latihan berulang dan 
umpan balik langsung selama kegiatan Snowball Throwing. Dengan tercapainya skor 28 (100%) 
pada ketiga subjek pada akhir Siklus II, seluruh siswa telah melampaui kriteria keberhasilan 
minimal 21 dari skor maksimal 28 (75%). Oleh karena itu, tindakan dihentikan pada Siklus II 
karena kriteria keberhasilan yang ditetapkan telah tercapai. 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Kemampuan membaca Permulaan 

Siswa Pra Tindakan Siklus I P1 Siklus I P2 Siklus II P1 Siklus II P2 
RFL 7 8 13 20 28 
TNA 7 8 13 20 28 
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MDA 7 7 14 21 28 
Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan skor pada 

setiap siklus. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan 
siswa berkembang secara bertahap setelah diterapkannya model pembelajaran Snowball 
Throwing. 

Tabel 6. Rekapitulasi Rata-rata Skor Kemampuan Membaca Permulaan 
Tahap Total Skor Seluruh Siswa Rata-rata 

Pra Tindakan 21 7 
Siklus I Pertemuan I 23 7,67 
Siklus I Pertemuan II 40 13,33 
Siklus II Pertemuan I 61 20,33 
Siklus II Pertemuan II 84 28 

Berdasarkan data pada tabel di atas, rata-rata akurasi membaca kata siswa menunjukkan 
peningkatan yang konsisten dan substansial pada setiap tahap pelaksanaan tindakan. Rata-rata 
skor meningkat dari 7,00 pada kondisi pratindakan menjadi 7,67 pada Siklus I Pertemuan 1, 
13,33 pada Siklus I Pertemuan 2, 20,33 pada Siklus II Pertemuan 1, dan mencapai 28,00 pada 
Siklus II Pertemuan 2. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 21 poin 
dari kondisi pratindakan hingga akhir Siklus II. Perkembangan tersebut menunjukkan adanya 
perubahan positif pada akurasi membaca kata ketiga siswa selama penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwing. Pada akhir Siklus II, rata-rata skor telah mencapai skor 
maksimal 28 atau 100%, sehingga melampaui kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan 
sebesar 75%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Snowball Throwing yang disertai latihan 
membaca berulang, koreksi langsung, dan penguatan pelafalan mendukung peningkatan akurasi 
membaca kata pada ketiga siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada Siklus II, kemampuan membaca permulaan 
siswa menunjukkan perkembangan yang sangat baik. Seluruh siswa telah mencapai skor 
maksimal pada semua indikator yang diamati. Siswa mampu membaca dengan lebih lancar, 
artikulasi kata menjadi lebih jelas, serta mampu memperbaiki kesalahan pengucapan secara 
mandiri. Selain peningkatan kemampuan membaca, siswa juga terlihat lebih aktif, percaya diri, 
dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran Snowball 
Throwing menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa lebih termotivasi 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan membaca. 

Peningkatan yang terjadi pada Siklus II memperlihatkan bahwa perbaikan tindakan berupa 
latihan yang lebih intensif, pengulangan pelafalan, pemilihan stimulus berdasarkan kesulitan 
siswa, umpan balik langsung, dan pendampingan individual mendukung perkembangan akurasi 
membaca kata pada ketiga subjek. Perubahan yang paling jelas terlihat pada kemampuan 
memperbaiki kesalahan pelafalan. RFL dan TNA yang pada Siklus I masih mengalami kesulitan 
pada indikator tersebut secara bertahap mampu melakukan koreksi dengan bantuan yang 
semakin berkurang hingga mencapai skor maksimal pada akhir Siklus II. Perkembangan ini dapat 
dijelaskan melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding Vygotsky 
(1978), yaitu bantuan diberikan ketika siswa belum mampu menyelesaikan tugas secara mandiri 
dan secara bertahap dikurangi seiring meningkatnya kemampuan siswa. Dalam penelitian ini, 
bentuk scaffolding yang teramati terutama berupa contoh pelafalan dari guru, koreksi langsung, 
pengulangan kata, dan pendampingan individual. Oleh karena itu, interpretasi terhadap 
scaffolding didasarkan pada bantuan guru yang benar-benar muncul selama tindakan, bukan 
pada asumsi bahwa interaksi teman sebaya merupakan mekanisme utama peningkatan. 
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Temuan pada Siklus II juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan 
manfaat pembelajaran aktif dalam mendukung kemampuan membaca. Sitinjak (2018) 
menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dapat membantu 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan, sedangkan Herlina (2019) menekankan 
perlunya pembelajaran membaca yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam latihan. Hasil penelitian ini memiliki konteks yang lebih spesifik karena 
Snowball Throwing tidak hanya digunakan sebagai model pembelajaran kooperatif, tetapi 
dimodifikasi menjadi kegiatan latihan membaca yang mengintegrasikan pengenalan stimulus 
tertulis, pembacaan lisan, pemberian contoh pelafalan, koreksi langsung, dan pengulangan. 
Dengan demikian, peningkatan dari kondisi awal hingga tercapainya kriteria keberhasilan pada 
akhir Siklus II menunjukkan bahwa penerapan Snowball Throwing yang dimodifikasi mendukung 
peningkatan akurasi membaca kata pada RFL, TNA, dan MDA dalam konteks kelas yang diteliti. 

 

Kesimpulan 
Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing yang dimodifikasi melalui kegiatan 

membaca lisan, pengulangan pelafalan, umpan balik langsung, dan pendampingan individual 
dapat meningkatkan akurasi membaca kata pada tiga siswa kelas I dengan hambatan artikulasi 
kata di SDN 017 Sangatta Utara. Peningkatan berlangsung secara konsisten dari tahap 
pratindakan hingga akhir Siklus II, ketika ketiga siswa mencapai skor 28 (100%) dan melampaui 
kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan sebesar 75%. Perkembangan terjadi pada seluruh 
indikator akurasi membaca kata, terutama kejelasan pelafalan, kemampuan membedakan bunyi, 
kelancaran membaca kata, kemampuan memperbaiki kesalahan pelafalan, ketepatan artikulasi, 
dan pengulangan kata. Temuan ini menunjukkan bahwa Snowball Throwing yang disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk 
memberikan latihan membaca yang aktif dan berulang sekaligus memungkinkan guru 
memberikan koreksi terhadap kesalahan pelafalan secara langsung.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan tiga siswa dalam satu kelas 
di satu sekolah dan dilaksanakan dalam dua siklus dengan durasi tindakan yang relatif terbatas. 
Oleh karena itu, hasil penelitian menggambarkan perkembangan ketiga subjek dalam konteks 
kelas yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas kepada seluruh 
siswa dengan hambatan artikulasi. Dalam penerapannya, guru disarankan menyesuaikan 
stimulus, intensitas pengulangan, pemberian contoh pelafalan, dan tingkat pendampingan 
dengan kebutuhan individual siswa. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan subjek dan konteks 
sekolah yang lebih beragam, memperpanjang periode intervensi, menggunakan variasi materi 
membaca yang lebih luas, serta melakukan pengukuran tindak lanjut untuk mengetahui 
keberlanjutan perkembangan akurasi membaca kata setelah tindakan berakhir. 
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